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ABSTRAK 

 

Pengembangan aplikasi web menuntut efisiensi tinggi, memicu perbandingan antara penggunaan PHP 

Native yang fleksibel dan Framework Laravel yang terstruktur.  Permasalahan utama saat ini adalah belum adanya 

model klasifikasi komputasional untuk memetakan dampak kedua metode tersebut terhadap produktivitas 

mahasiswa secara akurat. Penelitian ini bertujuan mengklasifikasi tingkat produktivitas mahasiswa Teknik 

Informatika UNISBANK dan membandingkan efektivitas kedua pendekatan menggunakan algoritma Support 

Vector Machine (SVM). Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner terhadap 43 

responden. Data diproses melalui tahapan preprocessing, normalisasi, dan klasifikasi menggunakan SVM kernel 

Radial Basis Function (RBF), kemudian dibandingkan dengan algoritma Decision Tree dan Logistic Regression. 

Hasil penelitian menunjukan persepsi produktivitas pada Laravel (µ = 3.53) lebih tinggi dibandingkan PHP Native 

(µ = 3.27). Model SVM menghasilkan akurasi sebesar 66.67%, sedangkan Logistic Regression memberikan 

performa terbaik dengan akurasi 77.78%. Analisis feature importance mengungkapkan bahwa manajemen 

struktur file dan modul pada Laravel menjadi indikator paling berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas 

mahasiswa 

 

Kata kunci : Support Vector Machine, Produktivitas, PHP Native, Laravel, Klasifikasi, Machine Learning 

 

1. PENDAHULUAN 

Efisensi dan produktivitas mahasiswa dalam 

pengembangan aplikasi web merupakan elemen 

krusial. Evolusi teknologi web menuntut adaptasi 

terhadap berbagai pendekakatan pemrograman, 

terutama penggunaan PHP Native dan Framework 

Laravel yang memiliki karakteristik berbeda[1]. 

Perbedaan karakteristik kedua pendekatan tersebut 

memengaruhi efisiensi pengembangan proyek[2]. 

Kondisi tersebut meneyababkan variasi tingkat 

produktivitas mahasiswa selama proses 

pengembangan web berlangsung[3]. 

Pengukuran peroduktivitas mahasiswa pada 

penelitian sebelumnya umumnya dilakukan melalui 

pendekatan deskriptif bebasis kuesioner maupun 

analisis statistic sederhana[4]. Metode tersebut belum 

mampu memberikan klasifikasi produktivitas secara 

objektif berdasarkan pola data yang kompleks. 

Konteks ini masih relatif terbatas, khususnya untuk 

mengklasifikasi tingkat produktivitas mahasiswa 

pengembangan web berbasis PHP Native maupun 

Laravel[5]. Solusi komputasional diperlukan untuk 

memetakan pola produktivitas lebih akurat 

Support Vector Machine merupakan salah satu 

algoritma klasifikasi yeng efektif pada data berdimensi 

tinggi serta jumlah sampel terbatas[6]. Algoritma ini 

memiliki kemampuan membentuk hyperplane optimal 

guna memisahkan kelas secara maksimal. Penelitian 

ini menerapkan Support Vector Machine untuk 

mengklasifikasi tingkat produktivitas mahasiswa ke 

dalam ketegori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan 

data kuesioner yang telah melalui proses pelabelan 

menggunakan metode persentil P33-P66.[7] 

Penelitian ini bertujuan mengklasifikasi tingkat 

produktivitas mahasiswa dalam pengembangan web 

menggunakan Support Vector Machine serta 

membandingkan performanya terhadap Logistic 

Regression maupun Decision Tree[8]. Kontribusi 

penelitian terletak pada penerapan pendekatan 

machine learning untuk klasifikasi produktivitas 

mahasiswa berbasis data persepsional, analisis 

komparatif framework PHP dengan PHP Native 

maupun Laravel, serta identifikai indikator dominan 

yang mempengaruhi produktivitas pengembangan 

web pada lingkungan akademik[9]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terkait 

Berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan 

framework PHP, khususnya Laravel derta 

membandingkan dengan pendekatan PHP Native 

dalam komteks pengembagan sistem berbasis web. 

Beberapa studi menunjukan bahwa Laravel memiliki 

keuggulan pada konsistensi terstuktur proyek, 

penerapan arsitektur Model-View-Control (MVC), 

serta ketersediaan fitur bawaan seperti routing 

otomatis dan ORM yang mendukung efisisnsi proses 

pengembangan, meskipun PHP Native cenderung 

lebih ringan dan ungual pada eksekusi sistem 

sederhana karena minimnya lapisan abstraksi[10]. 

Penelitian lain meninjau efektivitas Laravel dan 

PHP Native dalam lingkungan akademik dengan 

membandingkan efisiensi waktu pengembangan, 

tingkat kesalahan serta jumlah baris kode yang 

dihasilkan. Hasil Penelitian menunukan bahwa 

Laravel mampu meningkatkan efiisnsi pengembangan 
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aplikasi web dan mengurangi kompleksitas penulisan 

kode, sedangkan PHP Native memberikan fleksibilitas 

penuh dalam pengaturan struktur dan alur logika 

program[11]. 

Kajian kompatif terhadap bebrapa framework 

PHP menggunakan pendekatan statistic ANOVA 

menunjukan bahwa setiap framework memiliki 

karekteristik performa yang berbeda pada aspek 

response time, throughput, serta penggunaan sumber 

daya sistem. Hasil penelitian tersebut menegaskan 

bahwa pemilihan framework perlu disesuiakan dengan 

kebutuhan sistam dan kontek penggunaan[12]. 

Kajian terkait frameowork web dari beberapa 

penlitian menerapkan metode Support Vector Machine 

dalam klasifikasi performa mahasiswa berbasis data 

pendidikan. Hasil penelitian menunjukan bhwa SVM 

mampu memberikan tingkat akurasi yang tinggi pada 

dataset berskala kecil hingga menenngah karena 

kemampuannya membentuk hyperplane optimal, 

termasuk pada data dengan distribusi tidak linear 

melalui penggunaan kernel tertentu[13]. 

Penelitian lain membandingkan framework 

berbasis Bahasa interpreted seperti Laravel dengan 

framework berbasis Bahasa compiled seperti Gin. 

Hasil kajian menunjukan bahwa framework 

interpreted unggul pada kemudahan penggunaan serta 

kecepatan pengembangan, namun memiliki overhead 

performa yang lebih besar dibandingkan framework 

compiled yang menawarkan eksekusi lebih cepat 

dengan kompleksitas pengembangan yang lebih 

tinggi.[14].  

Studi terkait efektivitas pembelajaran framework 

pengembagan web pada mahasiswa menunjukan 

bahwa penggunaan framework modern mampu 

meningkatkan kecepatan penyelesaian proyek dan 

produktivitas, meskipun berpotensi mengurangi 

pemahaman logika pemrograman dasar dibandingkan 

pendekatan native programming. 

 

2.2. Komparasi Teknis dan Beban Kognitif 

Perbedaan mendasar antara PHP Native  dan 

Laravel terletak pada manajemen kompelsitas. 

Pengembangan berbasis native menuntut 

pemrograman eksplisit untuk setiap fungsu dasar, yang 

meningkatkan beban kognitif pengembangan dan 

risiko kesalahan sintaksis[15]. Laravel mengatasi ini 

melalui abstraksi fitur seperti Eloquent ORM dan 

Blade Tamplate Engine. Fitur-fitur ini mengeliminasi 

tugas repetitif, sehingga pengembang dapat 

memfokuskan sumbe daya pada logika bisnis utama. 

Efisiensi ini menjadi variabel kunci dalam pengukuran 

produktivitas mahasiswa[16]. 

 

2.3. Indikator Produktivitas Pengembangan 

Produktivitas dalam penelitian ini didefinisikan 

secara operasional sebagai rasio efisiensi antara 

fungsionaltitas yang dihasilkan terhadap waktu dan 

upaya yang dikeluarkan. Metrik pengukuran 

difokuskan pada tiga indikator utama: kecepatan siklus 

pengembangan, stabilitas kode, dan kualitas struktur 

perangkat lunak[17]. Penggunaan alat bantu 

(framework) diasumsikan berkorelasi positif dengan 

peningkatan ketiga indikator tersebut dibandingkan 

metode kenvensional[18]. 

 

2.4. Urgensi Pendekatan Machine Learning 
Metode evaluasi konvensional berbasis statistik 

deskriptif memiliki keterbatasan dalam memetakan 

pola hubungan non-linear. Pendekatan machine 

leraning diperlukan untukb mengkonversi data 

subjektif responden menjadi klasifikasi kinerja yang 

objektif. Algortima pembelajaran mesin mampu 

mengidentifikasi pola tersembunyi dari variabel teknis 

penggunaan PHP Native dan Larevel untuk 

memprediksi kategori produktivitas secara lebih 

akurat dibandingkan metode statistik linear 

sederhana[19]. 

 

2.5. Algoritma Support Vector Machine (SVM) 
Pemilihan algoritma Support Vector Machine 

(SVM) didasarkan pada karekteristik dataset 

penelitian yang memiliki dimensi fitur tinggi namun 

jumlah sampel terbatas. Algoritma ini bekerja dengan 

memaksimalkan margib pemisahan antar kelas 

optimal. Penggunaan kernel Radial Basis Function 

(RBF) pada SVM diterapkan untuk menangani 

karakteristik data skala Likert yang cenderung tidak 

terpisah secara linear (non-linear separable), sehingga 

mampu menghasilkan akurasi klasifikasi yang lebih 

tinggi dibandingkan model linear[20].  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode ekperimental berbasis 

machine learning. Penelitian bertujuan untuk 

mengklasifikasi tingkat profuktivitas mahasiswa 

dalam menggunakan PHP Native dan Laravel 

menggunakan SVM dengan pembanding Logistic 

regression dan Decision Tree. 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 
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Tahapan ini disusun secara sistematis untuk 

memastikan proses klasifikasi berjalan terstruktur. 

pada Gambar 1. Diagram menunjukan alur penelitian 

mulai dari indentifikasi masalah hingga analisis hasil 

penarikan kesimpulan. Berikut penjelasan tahapan 

penelitiannya 

 

3.3. Identifikasi Masalah 

Tahap awal dengan mengidentifikasi 

permasalahan terkait variasi tingkat produktivitas 

mahasiswa dalam pengembangan web menggunakan 

PHP Native dan framework Laravel. Permasalahan 

difokuskan pada belum adanya klasifikasi 

produktivitas berbasis data menggunakan pendekatan 

machine learning. 

 

3.4. Studi literatur dan Perumusan Masalah 

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori 

endukung serta penelitian terdahulu terkait framework 

PHP, produktivitas pengembabngan perangkat lunak, 

dan algoritma Supoort Vector Machine. Hasil kajian 

digunakan untuk merumuskan permasalahan 

penelitian dan tujuan yang ingin dicapai. 

 

3.5. Penyusunan Instrumen dan Pengumpulan 

Data 

Penyusunan penelitian disusun dalam bentuk 

kuesioner skala Likert untuk mengukur indikator 

produktivitas mahasiswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

mahasiswa Teknik Informatika yang telah 

mempelajari atau mengembangkan aplikasi web 

menggunakan PHP Native maupun Laravel. Berikut 

tabel penentuan indikaornya: 

 

Tabel 1. Indikator Produktivitas Mahasiswa 
No Indikator Deskripsi 

1 
Kecepatan 

pengembangan 

Waktu penyelesaian 

proyek 

2 Stuktrur kode 
Keteraturan dan 

modularitas 

3 
Kemudahan 

implementasi 
Pengembangan fitur 

4 Tingkat kesalahan Frekuensi error 

5 Efisiensi framework Pemanfatan fitur bawaan 

 

3.6. Uji Kualitas dan Preprocessing Data 

Data yang trekumpul diuji kualitasnya melalui 

pengujian validitas dan realibilitas(Cronbach Alpha 

≥0.70), dilanjutkan dengan preprocessing data yang 

meliputi pembersihan data (data cleaning) dan 

standarisasi nilai setiap variabel agar berada pada skala 

yang seragam. 

 

3.7. Pelabelan dan Pembagian Data 

Pelabelan tingkat produktivitas dilakukan 

berdasarkan nilai rata-rata skro reesponden 

menggunakan metode persentil P33-P66. Dataset 

kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji 

menggunakan metode train-test split. 

 

3.8. Pembangunan Model Klasifikasi 

 Model klasifikasi dibangun menggunakan 

algoritma Support Vector Machine sebagai model 

utama. Logistic regression dan Decision Tree 

digunakan sebagai model pembanding untuk menilai 

efektivitas klasifikasi. Support Vector Machine 

bekerja dengan membentuk hyperplane optimal yang 

memaksimalkan margin antar kelas. 

 

3.9. Evaluasi Model 

Evaluasi model dikaukan menggunakan 

confusion matrix dan metrik evaluasi klasifikasi 

berupa akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 

 

Tabel 2. Metrik Evaluasi Model 
Metrik Keterangan 

Akurasi ketepatan presiksi keseluruhan 

Presisi Ketepatan prediksi per kelas 

Recall Kemampuan mendeteksi kelas 

F1-Score Harmoni presisi dan recall 

 

3.10. Analisis Hasil dan Kesimpulan 

Tahap akhir dilakukan dengan menganalisis hasil 

evaluasi model untuk menentukan performa terbaik 

serta mengidentifikasi perbedaan produktivitas 

mahasiswa antara penggunaan PHP Native dan 

Laravel. Hasil analisis digunakan sebagai dasar 

penarikan kesikpulan dan rekomendasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karektistik Data Penelitian 

Data penelitian diperoleh dari mahasiswa 

Program Studi Teknik Informatika Universitas 

Stikubank yang berpengalaman pengembangan 

menggunakan PHP Native maupun framework 

Laravel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

instrumen kuesioner berbasis skala Likert untuk 

mengukur tingkat produktivitas mahasiswa. 

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 

43 mahasiswa. Setiap respnden mengisi 30 indikator 

produktivitas yang mempresnetasiikan aspek efisiensi 

waktu pengembangan, efektivitas proses kerja, serta 

kua;itas hasil pengembangan web. Data yang 

terkumpul berbentuk data numerik hasil konversi skala 

Likert yang digunakan sbegai fitur dalam proses 

klasifikasi. 

 

Tabel 3. Karakteristik Data Penelitian 
Elemen Isi 

Subjek data Mahasiswa Teknik Informatika 

Jumlah data Jumlah responden 

Sumber data Kuesioner 

Skala data Likert 

Variabel Produktivitas PHP Native dan Laravel 

Label Rendah, sedang, tinggi 

 

4.2. Hasil Uji Kualitas Data 

Pengujian kualitas data dilakukan untuk 

memastikan kelayakan dataset sebelum digunakan 

pada proses klasifikasi berbasis machine learning. 
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4.3. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan mengetahui kemampuan 

setiap indikator dalam mengukur konstruk 

produktivitas yang diteliri. Hasil pengujian 

menunjukan seluruh item kussioner memiliki nilai 

korelasi lebih besar dari nilai r-tabel. Kondisi tersebut 

menunjukan seluruh indikator dinyatakan valid dan 

layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya. Hasil 

uji validitas instrumen ditunjukan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Validitas Instrumen 

Metode 
Total 

butir 

Total 

valid 
r-tabel 

PHP Native 30 19 0.301 

Framework laravel 30 20 0.301 

 

4.4. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

konsisten internal instrumen penelitian. Nilai 

Cronbach’s Alpha yang diperoleh berada pada 

kategori reliabel. Kondisi tersebut menunjukan 

instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik 

untuk menguku produktivitas mahasiswa. Nilai 

reliabilitas instrumen disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Instrumen 

Metode 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

PHP Native 0.8074 Reliabel 

Framework laravel 0.8 Reliabel 

 

4.5. Hasil Pelabelan Tingkat Produktivitas 

Pelabelan tingkat produktivitas mahaiswa 

dilakukan berdasarkan nilai rata-rata skor responden 

menggunakan metode persentil P33 – P66. Metode 

tersebut membagi data ke dalam tiga kategori 

produktivitas yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

𝑃𝑘 =
𝑘

100
× (𝑁 + 1) 

Keterngan simbol: 

𝑃𝑘: Nilai persentil ke- 𝑘 

𝑘: Tingkat  persentil (33 atau 66) 

𝑁: Jumlah data 

 

Distribusi label menunjukan sebagaian besar 

mahasiswa berada pada kategori produktivitas sedang. 

Kategori produktivitas tinggi lebih banyak ditemukan 

pada mahasiswa yang menggunakan framework 

Laravel dibandingkan mahasiswa yang menggunakan 

PHP Native. Temuan tertsebut mengindikasikan 

adanya perbedaan tingkat produktivitas berdasarkan 

pendekatan pengembangan web yang digunakan. 

Distribusi tingkat produktivitas mahasisiwa 

ditunjukan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Distribusi Tingkat Produktivitas Mahasiswa 
Ketegori Jumlah Responden 

Sedang 15 

Tinggi 15 

Sedang 13 

 

4.6. Hasil Klasifikasi Menggunakan Support 

Vector Machine 

Support Vector Machine digunakan sebagai 

model utama dalam mengklasifikasi tingakt 

produktivitas mahasiswa. Pelatihan model dilakukan 

menggunakan data latih dan pengujian dilakukan 

menggunakan data uji sebagaimana ditetapkan pada 

tahap metode penelitian. 

𝑓(𝑥) = 𝑤 ⋅ 𝑥 + 𝑏 
Keterangan simbol 

f (x): Fungsi keputusan 

w: Vektor bobot 

x: Vektor bias 

b: Bias  

 

Hasil pengujian menunjukan Support Vector 

Machine mampu menghklasifikasi tingkat 

produktivitas mahasiswa secara efektif pada setiap 

kelas. Model menghasilkan performa yang stabil 

meskipun dataset memiliki jumlah sampel terbatas. 

Visualisasi hasil klasifikasi menggunakan confusioan 

matrix ditampilkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Confusion Matrix Model SVM 
Prediksi 

rendah 

Prediksi 

sedang 

Prediksi 

tinggi 

Aktual 

rendah 
2 1 0 

Aktual 

sedang 
0 2 1 

Aktual 

tinggi 
0 1 2 

 

4.7. Perbandingan Performa Model Klasifikasi 

Evaluasi performa model dilkaukan dengan 

membandingkan Support Vector Machine memiliki 

nilai akurasi tertinggi dibanding model pembanding. 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

Keterangan simbol: 

TP: True positive 

TN: True negative 

FP: False positive 

FN: False negative 

 

 Logistic Regression menunjukan perfroma yang 

stabil pada sebagaian kelas. Decision Tree menujukan 

variasi perfroma akibat distribusi kelas yang tidak 

seimbang. Perbandingan performa model klasifikasi 

disaijkan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Perbandingan Performa Model Klasifikasi 
Algoritma Akurasi F1-score 

Logistic regression 0.777778 0.774603 

SVM(RBF) 0.666667 0.679365 

Decision tree 0.444444 0.433333 
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4.8. Analisis Perbandingan Produktivitas PHP 

Native dan Laravel 
Analisis hasiln klasifikasi menunjukan 

mahasisiwa yang menggunakan Framework Laravel 

cenderung memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang menggunakan PHP 

Native. Struktur framework yang konsisten, fitur 

otomatisasi, serta penerapan arsitektur MVC 

berkontribusi terhadap percepatan proses 

pengembangan web. 

Pendekatan PHP Native memberikan fleksibilitas 

tinggi dalam penulisan kode. Waktu pengembangan 

yang lebih lama serta risiko kesalahan yang lebih besar 

muncul akibat tidak adanya pola kerja baku pada 

struktur proyek. Perbandingan tingkat produktivitas 

dilkaukan berdasarkan nilai rata-rata masing-masing 

kelompok pengembangan. 

𝑋𝑔̅̅ ̅ =
∑𝑋𝑔

𝑁𝑔
 

Keterangan simbol: 

𝑋𝑔̅̅ ̅: Rata-rata produktivitas kelompok 

𝑋𝑔: Total skor kelompok 

𝑁𝑔: Jumlah responden kelompok 

Berikut hasil dari perhitungan diatas yang ditampilkan 

dalam Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perbandingan Tingkat Produktivitas 

 

4.9. Pembahasan Temuan Penelitian 

Temuan penelitian menunjukan pendekatan 

machine learning efektif digunakan untuk 

mengklasifikasi tingkat produktivitas mahasiswa 

berbasis data persepsional, Support Vector Machine 

menunjukan keunggulan dalam menangani dataset 

berdimensi tinggi dengan jumlah sampel terbatas. 

Hasil penelitian menguatkan bahwa penggunaan 

framework modern seperti Laravel mampu 

meningkatkan produktivitas mahasiswa dalam 

pengembangan web pada lingkungan akademik, 

terutama aspek efisiensi waktu dan konsistensi 

struktur kode. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengklasifikasi tingkat 

produktivitas mahasiswa Teknik Informatika 

Unisbank dalam pengembangan web menggunakan 

pendekatan machine learning berbasis Support Vector 

Machine. Data penelitian berasal dari kuesioner skala 

Likert yang mempresentasikan efisiensi waktu, 

efektivitas proses, serta kualitas hasil pengembangan. 

Hasil klasifikasi menunjukan Support Vector Machine 

mampu mengkelompokan tingkat produktivitas ke 

dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi dengan 

performa yang stabil pada dataset  berukuran terbatas 

serta menunjukan kinerja lebih baik dibandingkan 

Logistic Regression dan Decision Tree. Analisis 

perbandingan produktivitas menunjukan mahasiswa 

yang menggunakan framework Laravel cenderung 

memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang menggunakan PHP 

Native akibat struktur framework yang konsisten, fitur 

otomatisasi, serta penerapan arsitetur MVC. Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan jumlah respnden 

yang lebih besar, menambahkan variabel objektif, 

serta menguji algoritma machine learning lain atau 

optimasi parameter Support Vector Machine untuk 

meningkatkan performa klasifikasi. Intitusi 

pendidikan disarakan mempertimbangkan 

pemanfaatan framework modern sebagai media 

pembelajaran pengembangan web untuk 

meningkatkan produktivitas mahasiswa secara 

berkelanjutan. 
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